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ABSTRACT

Amalia Putri Lubis. 2021. Development of 5E Instructional Based E-Modules
to Improve Students' Critical Thinking Skills in Chemical Equilibrium
Materials in SMA/MA. Thesis. Postgraduate Program. Padang State
University

The era of the industrial revolution 4.0 is an era of digitalization in various fields,
especially in the field of education so open material is needed that can increase
student activity in learning. This study aims to develop a 5E instructional chemical
equilibrium e-module to improve students' critical thinking skills, as well as
determine the level of validity, practicality, and effectiveness. The development of
the e-module is carried out through the stages of the Plomp development model
which consists of 3 stages, namely the initial preliminary research, prototyping
phase, assessment phase. The assessment instruments used were observation sheets,
questionnaires, and learning outcomes tests. The e-module was validated by four
material expert validators and three media experts. Then the e-module was tested
on three students and 30 students at SMAN 5 Padangsidimpuan. The results of the
validity and practicality of the e-module were analyzed using Aiken's V formula.
The results of the e-module effectiveness test were analyzed using the N-Gain
formula with the help of SPSS 23. The results of the validity of the e-module
material obtained an average Aiken's V value of 0.91 with valid and the validity of
the e-module media expert obtained an average value of Aiken's V of 0.93 with a
valid category. The results of the practicality of e-modules by teachers and students
obtained an average value of 0.89 and 0.85 with a very practical category. The
results of the effectiveness test of e-module learning outcomes obtained an average
N-gain value of 0.73 in the high category. Based on the results of the research, it is
guaranteed that the 5E-based instructional chemistry e-module to improve students'
critical abilities has been developed, practical and effective.
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ABSTRAK

Amalia Putri Lubis. 2021. Pengembangan E-modul Berbasis 5E Instructional
untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada
Materi Kesetimbangan Kimia di SMA/MA. Tesis. Program Pascasarjana
Universitas Negeri Padang.

Era revolusi industri 4.0 merupakan era digitalisasi diberbagai bidang terutama
pada bidang pendidikan sehingga dibutuhkan suatu bahan ajar yang dapat
meningkatkan keaktifan peserta didik dalam belajar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan e-modul kesetimbangan kimia berbasis 5E instructional untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, serta menentukan tingkat
kevalidan, kepraktisan dan keefektifan e-modul yang dikembangkan.
Pengembangan e-modul dilakukan melalui tahapan model pengembangan Plomp
yang terdiri 3 tahap yaitu investigasi awal (preliminary research), pembuatan
prototipe (prototyping phase), dan penilaian (assesment phase). Instrumen
penilaian yang digunakan yaitu lembar observasi, angket, dan tes hasil belajar. E-
modul divalidasi oleh empat orang validator ahli materi dan tiga orang ahli media.
Kemudian e-modul diujicobakan kepada tiga orang peserta didik dan 30 orang
peserta didik di SMAN 5 Padangsidimpuan. Hasil uji validitas dan praktikalitas e-
modul dianalisis dengan formula Aiken’s V. Hasil uji efektifitas e-modul dianalisis
dengan formula N-Gain dengan bantuan SPSS 23. Hasil validitas materi e-modul
diperoleh nilai rata-rata Aiken’s V sebesar 0.91 dengan kategori valid dan validitas
ahli media e-modul diperoleh nilai rata-rata Aiken’s V sebesar 0.93 dengan kategori
valid. Hasil Praktikalitas e-modul oleh guru dan peserta didik diperoleh nilai rata-
rata sebesar 0.89 dan 0,85 dengan kategori sangat praktis. Hasil uji efektifitas hasil
belajar e-modul diperoleh nilai rata-rata N-gain sebesar 0,73 dengan kategori tinggi.
Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa e-modul kesetimbangan kimia
berbasis 5E instructional untuk meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis peserta
didik yang dikembangkan telah valid, praktis dan efektif.

Kata Kunci: e-modul, 5E instructional, model pengembangan plomp,
kesetimbagan kimia
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Materi kesetimbangan kimia merupakan materi yang dipelajari peserta didik
di akhir semester ganjil kelas XI SMA/MA. Kesetimbangan kimia merupakan
materi prasyarat yang harus dikuasai oleh peserta didik sebelum mempelajari materi
asam basa, kesetimbangan ion dalam larutan garam dan larutan penyangga. Maka
dari itu diperlukan pemahamam konsep kesetimbangan kimia yang baik sehingga
peserta didik lebih mudah menguasai materi selanjutnya. Namun, peserta didik
masih mengalami miskonsepsi terhadap materi kesetimbangan kimia karena materi
tersebut bersifat abstrak sehingga sulit memahami konsep materi tersebut

(Karpudewan et al., 2015).

Miskonsepsi  berhubungan dengan bagaimana peserta didik dalam
membangun model mentalnya. Secara umum, peserta didik mengekspresikan
pengetahuan mereka pada tingkat makroskopik lebih baik daripada tingkat
submikroskopik dan simbolik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Gayatri,
(2018) dan Rusli (2018), profil model mental peserta didik pada sub materi
kesetimbangan dinamis terdapat 63% siswa tidak paham, konsep tetapan
kesetimbangan terdapat 86% siswa masih mengalami miskonsepsi, untuk materi
persegeran arah kesetimbangan terdapat 53% siswa mengalami miskonsepsi. Profil
model mental tersebut menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik terhadap

materi kesetimbangan kima masih rendah.



Data preliminary research (Lampiran 6) yang dilakukan melalui hasil
angket terhadap peserta didik kelas XII di SMAN 1 Padangsidimpuan, SMAN 5
Padangsidimpuan dan SMAS Nurul ‘Ilmi Padangsidimpuan diperoleh hasil bahwa
83,8% peserta didik menyatakan materi kesetimbangan kimia sulit, dan 78,1%
mengatakan alasan materi kesetimbangan sulit karena terlalu banyak perhitungan
yang sulit dimengerti, 28,9 % mengatakan materi terlalu banyak, dan sisanya
mengatakan materi terlalu abstrak dan kondisi pembelajaran daring akibat pandemi
covid-19 sehingga sulit memahami materi pembelajaran secara virtual. Bahan ajar
berupa e-modul khususnya pada materi kesetimbangan, 70,62% peserta didik
menyatakan belum pernah menggunakannya dan 82,14% peserta didik setuju untuk

dikembangkannya e-modul pada materi kesetimbangan kimia.

Sementara itu, kurikulum 2013 revisi 2018 menuntun peserta didik untuk
dapat memiliki kompetensi kecakapan abad 21. Pembelajaran abad 21
mengintegrasikan pengetahuan, sikap, dan penguasaan teknologi (Kemendikbud,
2017a). Keterampilan yang umum digunakan pada pembelajaran abad 21 dikenal
dengan istilah 4C (communication, creativity, collaboration, and critical thinking)
(Soule & Warrick, 2015). Critical thinking atau yang dikenal dengan keterampilan
berpikir Kritis jika dilakukan secara aktif dapat meningkatkan pemahaman konsep
dengan cara evaluasi informasi melalui pengamatan, pengalaman, penalaran dan
komunikasi. Pemberian materi pembelajaran yang berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari juga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik

(Snyder & Snyder, 2008).



Selain pembelajaran abad 21, peserta didik juga wajib dapat mengikuti era
revolusi industri 4.0. Revolusi industri 4.0 adalah era penemuan teknologi yang
terintegrasi menggunakan pengetahuan. Pembelajaran pada era ini bisa dilakukan
kapan saja dan dimana saja (Utomo, 2019). Adanya tuntutan kurikulum 2013,
pembelajaran abad 21, dan revolusi industri 4.0 yang merupakan era digitalisasi
diberbagai bidang termasuk pendidikan, bisa sebagai peluang dalam
mengembangan suatu alternatif media pembelajaran yang valid, praktis dan efektif

untuk digunakan.

Salah satu media pembelajaran alternatif yang dapat digunakan sesuai
dengan tuntutan Kurikulum 2013 dan Revolusi Industri 4.0 yaitu modul elektronik
atau e-modul. E-modul adalah suatu bentuk bahan ajar elektronik yang dapat
digunakan secara mandiri, dengan setiap kegiatan pembelajaran dihubungkan
dengan oleh suatu tautan (link) dan dilengkapi dengan video pembelajaran, animasi,
gambar, dan audio untuk membantu peserta didik dalam belajar (Kemendikbud,

2017h).

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik adalah 5E instructional. Pembelajaran menggunakan
model 5E instructiona diawali dengan tahap engagement, dimana guru berperan
dalam membangkitkan minat belajar peserta didik dan memotivasi peserta didik
sebelum memulai materi pembelajaran. Selanjutnya tahap exploration, guru
membantu peserta didik untuk mengeksplore konsep dari suatu pembelajaran
kemudian memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menjelaskan dengan

bahasa sendiri terkait materi pembelajaran (explanation). Kemudian tahap



elaboration, peserta didik menerapkan pengetahuan yang telah didapatkannya dan
apabila masih terdapat miskonsepsi, peserta didik dapat berdiskusi dengan guru
ataupun teman sebaya. Terakhir tahap evaluation, guru mengukur sejauh mana
tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran (Bybee, 2014).
Dengan begitu pembelajaran menjadi berpusat kepada siswa (student center)

sehingga belajar menjadi bermakna.

Hasil wawancara kepada guru kimia di SMAN 1 Padangsidimpuan, SMAN
5 Padangsidimpuan, dan SMAS Nurul ‘Ilmi Padangsidimpuan (Lampiran 4)
diperoleh informasi bahwa pada umumnya guru selalu menggunakan media
pembelajaran saat proses belajar mengajar. Bahan ajar yang biasa digunakan guru
seperti, buku cetak, modul, LKPD, video pembelajaran dan powerpoint (PPT).
Disaat pembelajaran daring dikarenakan pandemic covid-19, umumnya guru
menggunakan media pembelajaran berupa google classroom dan sosial media
whatsapp. Kendala yang dihadapi guru selama pembelajaran daring yaitu
rendahnya motivasi belajar peserta didik, bahan ajar, jaringan, dan paket data. Guru
juga belum pernah menggunakan bahan ajar berupa e-modul dengan model 5E
instructional khususnya pada materi kesetimbangan. Sehingga guru tertarik jika
dikembangkan suatu bahan ajar berupa e-modul yang dapat menjadi alternatif

bahan ajar pada materi kesetimbangan kimia.

Beberapa hasil penelitian mengenai bahan ajar berupa e-modul dan model
5E instructional sangat efektif dalam proses pembelajaran. Pada materi larutan
penyangga, e-modul yang dikembangkan valid, dan praktis dengan kategori sangat

baik (Linda et al., 2018). Pedagogi yang berpusat pada anak dari pembelajaran



dengan 5E instructional model sesuai untuk interaktivitas yang lebih besar antara
guru dengan anak, lingkungan dan sosial (Desouza, 2017). Implementasi dari e-
modul pada materi metabolisme lipid menunjukkan hasil adanya peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik (Seruni et al., 2020). Pengembangan e-
modul pada materi fluida menunjukkan hasil yang valid dan praktis dengan kategori
sangat baik (Sari et al., 2019). Selain itu, pada mata pelajaran matematika
penggunaan e-modul juga mendapatkan hasil yang sangat layak untuk digunakan
oleh peserta didik dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif

(Kusumaningtyas & Supaman, 2020).

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis tertarik untuk mengembangkan
suatu alternatif bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran dengan
judul “Pengembangan E-Modul Berbasis 5E Instructional Model Pada Materi
Kesetimbangan Kimia untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis

Peserta Didik di Kelas XI SMA/MA”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, rumusan masalah

pada penelitian ini adalah:

1. Apakah e-modul berbasis 5E Instructional pada materi kesetimbangan kimia
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik di kelas XI
SMA/MA dapat dikembangkan?

2. Bagaimana validitas, kepraktisan, dan efektifivas e-modul yang dikembangkan

dengan model 5E Instructional Model pada materi kesetimbangan?



3. Bagaimana peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik di kelas XI
SMA/MA setelah belajar dengan e-modul berbasis model 5E Instructional

Model pada materi kesetimbangan kimia?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menghasilkan e-modul berbasis model 5E Instructional yang valid, praktis,
dan efektif pada materi kesetimbangan kimia

2. Mengungkapkan tingkat validitas, praktikalitas, dan efektivitas e-modul
berbasis 5E Instructional

3. Meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik di kelas XI SMA/MA
dengan e-modul berbasis model 5E Instructional pada materi kesetimbangan

kmia.

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Penelitian ini diharapkan menghasilkan produk yang spesifik berupa e-
modul berbasis model 5E Instructional pada materi kesetimbangan kimia yang

valid, praktis, dan efektif. Adapun spesifikasi e-modul yang dikembangkan adalah:

1. E-modul yang dikembangkan dilengkapi dengan petunjuk penggunaan bagi
guru dan peserta didik sehingga dapat memudahkan pengguna dalam
menggunakannya

2. E-modul yang dikembangkan pada materi kesetimbangan kimia dilengkapi
dengan sintak model 5E Instructional yaitu: engagement, exploration,

explanation, elaboration, dan evaluation sehingga memungkinkan peserta



didik dalam membangun pemahaman konseptualnya untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis

3. Beberapa media yang terdapat pada e-modul yaitu: teks, gambar, audio, virtual
lab serta video pembelajaran yang akan menarik perhatian peserta didik dalam

pembelajaran

E. Pentingnya/Manfaat Penelitian
Pengembangan e-modul berbasis model 5E Instructional untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi kesetimbangan
kimia bertujuan untuk memberikan manfaat bagi berbagai pihak, yaitu:
1. Bagi Peserta Didik
E-modul yang dikembangkan diharapkan bermanfaat bagi peserta didik
sebagai sarana pembelajaran, serta membantu dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis sehingga peserta didik dapat memahami materi
yang dipelajari dan menerapkannya untuk menyelesaikan permasalahan dalam
kedidupan sehari-hari
2. Bagi Guru
E-modul yang dikembangkan diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif
bahan ajar bagi guru untuk diterapkan pada materi kesetimbangan kimia. Selain
itu, dapat memperoleh bahan acuan dalam membuat e-modul berbasis model
5E Instructional untuk materi-materi kimia lainnya
3. Bagi Peneliti
Sebagai sarana penerapan pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan dan

membuat alternatif bahan ajar dalam pembelajaran kimia khususnya materi



kesetimbangan kimia dan hasil pengembangan e-modul ini diharapkan mampu
memperkaya pengalaman dan meningkatkan kemampuan penulis dalam
bidang penelitian

4. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan sumber ide dalam

pengembangan bahan ajar dalam bentuk e-modul.

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian
1. Asumsi
Asumsi yang mendasari penelitian ini adalah:

a. E-modul merupakan salah satu media pembelajaran alternatif yang akan
menarik perhatian peserta didik karena kemudahan dalam mengakses e-
modul dan dapat digunakan kapan dan dimana saja

b. E-modul dapat meningkatkan kemampuan teknologi peserta didik, karena
peserta didik dituntut harus dapat menggunakan komputer/laptop,
handphone, Ms.Word dan aplikasi lainnya yang membantu dalam proses
pembelajaran.

2. Keterbatasan Penelitian
Batasan masalah pada penelitian ini adalah:

a. Pengembangan e-modul berbasis 5E Instructional Model pada materi

kesetimbangan kimia untuk meningkatkan keterampilan berpikir Kritis

peserta didik di kelas XI SMA/MA



b. Subjek penelitian terbatas pada pengguna e-modul berbasis 5E
Instructional Model pada materi kesetimbangan kimia untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik di kelas XI SMAN 5

Padangsidimpuan.

G. Defenisi Istilah
Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. E-Modul
E-modul adalah salah satu bahan ajar mandiri yang disusun secara
sistematis dalam format elektronik, setiap lembar kegiatan memiliki tautan
(link) untuk kemudahan penggunaan oleh peserta didik, dan video, animasi,
dan audio untuk meningkatkan pengalaman belajar (Kemendikbud, 2017Db).
2. 5E Instructional Model
5E Instructional Model merupakan suatu model pembelajaran yang
dikembangkan berdasarkan pembelajaran konstrutivisme, dimana peserta didik
mengkonstruk pengetahuannya sendiri dan terlibat aktif dalam setiap tahap
proses pembelajaran (Bybee, 2014).
3. Keterampilan berpikir kritis (critical thinking skill)
Berpikir kritis adalah proses berpikir sistematis untuk mencari kebenaran
dan membangun kepercayaan terhadap apa yang telah dipelajari dan ditelaah

secara objektif dan realistis (Yaumi, 2012).



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN

. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan hal sebagai berikut.

E-modul kesetimbangan kimia berbasis model 5E instructional untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik telah dihasilkan
melalui penelitian dan pengembangan dengan model pengembangan plomp.
E-modul kesetimbangan kimia berbasis model 5E instructional yang
dikembangkan memiliki tingkat kevalidan yang tinggi, kepraktisan yang tinggi
dan efektifitas yang tinggi terhadap hasil belajar peserta didik.

Keefektivan e-modul kesetimbangan kimia berbasis model 5E instructional
terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,01 yang artinya berpengaruh terhadap peningkatan

keterampilan berpikir kritis peserta didik.

. Implikasi

Berdasarkan simpulan penelitian, maka implikasi penlitian adalah jika ingin

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran kimia di

SMA/MA dapat menggunakan alternative bahan ajar berupa e-modul 5E

instructional. E-modul berbasis 5E instructional merupakan salah satu bahan ajar

yang layak di pertimbangkan oleh guru dan calon guru SMA/MA untuk diterapkan

di sekolah, karena sudah dinyatakan valid, praktis dan efektif berdasarkan hasil

penelitian. Bahan ajar berupa e-modul ini juga dapat melatih peserta didik untuk
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dapat belajar aktif dan mandiri dalam menemukan konsep suatu materi

pembelajaran.

C. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disarankan hal-hal sebagai
berikut.

1. Bagi guru, e-modul kesetimbangan kimia berbasis 5E instructional dapat
digunakan sebagai salah satu alternatif bahan ajar dalam proses pembelajaran.

2. Bagi peserta didik, e-modul dapat dijadikan sumber belajar yang dapat lebih
mudah dipahami karena memiliki tampilan gambar animasi, video dan audio

yang dapat menarik minat peserta didik dalam memahami pelajaran.
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